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PENATALAKSANAAN FISIOTERAPI PADA KASUS AUTISM 
SPECTRUM DISORDER (ASD) DENGAN MODALITAS MASSAGE 
THERAPY DAN PLAY THERAPY DI PUSAT LAYANAN AUTISM 
SRAGEN 
Abstrak 
Salah satu kondisi yang paling sering diteliti di bidang kesehatan mental saat ini 
adalah gangguan spektrum autisme (ASD). Salah satu topik yang paling 
kontroversial sehubungan dengan populasi ini adalah prevalensi spektrum. Jumlah 
kasus meningkat secara dramatis, dan berbagai hipotesis telah diajukan untuk 
menjelaskan fenomena ini. Untuk mengetahui pengaruh metode play therapy 
terhadap anak ASD. Setelah melakukan tindakan terapi sebanyak 6 kali, diperoleh 
hasil evaluasi yaitu mengalami peningkatan motorik kasar dengan nilai PEP-R 
dari 1 menjadi 2. Pemeriksaan PEP-R dilakukan dengan pengamatan terhadap 
kemampuan perkembangan anak dan melakukan penilaian diakhir sesi. 
Didapatkan hasil pemeriksaan motorik kasar adanya perubahan dari T1 dan T2 : 1 
(gagal) menjadi T3 : 2 (setengah berhasil), T4 terdapat penurunan menjadi 1 
kemudian T5 dan T6 terdapat peningkatan menjadi 2, dimana anak dapat 
melakukan pemeriksaan motorik kasar dengan setengah berhasil. Pemberian 
modalitas massage therapy dan play therapy dapat meningkatkan motorik kasar 
yaitu keseimbangan pada anak autism. 
Kata Kunci: Autism Spectrum Disorder, motorik kasar, massage therapy, play 
therapy, dan sensori integrasi. 
Abstract 
One of the most frequently studied conditions in the field of mental health today is 
the autism spectrum disorder (ASD). One of the most controversial topics in 
relation to this population is the prevalence of the spectrum. The number of cases 
increases dramatically, and various hypotheses have been proposed to explain this 
phenomenon. To know the influence of play therapy method against ASD child. 
After doing the therapy action as much as 6 times, the result of the evaluation is 
experiencing a rough motor increase with PEP-R value from 1 to 2. The PEP-R 
examination was performed with an observation of the child's developmental 
ability and the assessment at the end of the session. Given the results of a rough 
motor examination of the change from T1 and T2: 1 (failed) to T3: 2 (half 
succeed), T4 there is a decrease to 1 then T5 and T6 there is an increase to 2, 
where the child can perform rough motor examination with half succeed. Giving 
modalities massage therapy and play therapy can increase the gross motor is the 
balance in children with autism. 
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Keywords: Autism Spectrum Disorder, gross motor, massage therapy, play 
therapy, and sensory integration. 
1. PENDAHULUAN
Salah satu kondisi yang paling sering diteliti di bidang kesehatan mental saat
ini adalah gangguan spektrum autisme (ASD). Salah satu topik yang paling
kontroversial sehubungan dengan populasi ini adalah prevalensi spektrum.
Jumlah kasus meningkat secara dramatis, dan berbagai hipotesis telah diajukan
untuk menjelaskan fenomena ini. Kemungkinan yang paling sering ditangani
adalah masalah diagnosis yang luas seperti lebih banyak kesadaran akan
gangguan,  diagnosis pada usia dini, serta pengakuan bahwa ASD adalah
kondisi seumur hidup (Matson, 2011).
Saat ini diperkirakan jumlah anak autisme mencapai tiga juta orang dengan 
perbandingan 6 diantara 10.000 kelahiran. Direktur Jendral Bina Upaya 
Kesehatan Kementrian Kesehatan (Kemenkes) Akmal Taher menjelaskan data 
anak yang menderita autisme di berbagai belahan dunia menunjukkan angka 
yang bervariasi. UNESCO (2011) melaporkan, tercatat 35 juta orang 
penyandang autisme diseluruh dunia. Di Indonesia pada tahun 2010 penderita 
autisme diperkirakan mencapai 2,4 juta orang. Hal itu berdasarkan data yang 
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (Mudjito, 2014). 
Secara fisik, anak ASD tidaklah berbeda dengan anak normal lainnya, 
mereka mempunyai sistem indera lengkap dengan fungsi baik, dan anggota 
tubuh yang sempurna. Namun, sebagian penyandang gangguan perilaku 
terutama autisme juga mempunyai perkembangan motorik yang kurang baik. 
Pergerakannya kasar dan terbatas bila dibandingkan dengan anak normal yang 
seumuran dengannya, sehingga anak austism ini membutuhkan bantuan terapi 
untuk membantu menguatkan, memperbaiki koordinasi dan keterampilan 
ototnya (Antin, 2009). 
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2. METODE
Penatalaksanaan fisioterapi dilakukan sebanyak  6 kali terapi di Pusat
Layanan Autism Sragen pada pasien An. K usia 6 tahun dengan diagnosa
Autism Spectrum Disorder. Dalam penanganan modalitas fisioterapi yang
diberikan adalah massage therapy dan play therapy. Metode massage
therapy digunakan untuk stimulasi motorik dan play therapy untuk
meningkatkan keterampilan motorik (kemampuan berjalan, berlari,
memegang barang, atau duduk tegak), koordinasi mata tangan, berfikir dan
bernalar. Oleh karena itu modalitas play therapy yang dilakukan  terhadap
keseimbangan berjalan anak sudah mencakup ke berbagai tujuan
problematika fisioterapi yang dialami.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Tindakan fisioterapi diberikan pada pasien An. K umur 6 tahun dengan 
diagnosa Autism Spectrum Disorder. Pada awal pemeriksaan didapatkan 
problematik keseimbangan anak saat berjalan belum baik dan adanya 
gangguan aktifitas fungsional. Setelah dilakukan terapi dengan 
modalitas Massage Therapy dan Play Therapy selama 6 kali terapi 
didapatkan hasil: 
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3.1.1 Motorik kasar menggunakan Skala PEP-R 
Grafik 1. Hasil pemeriksaan motorik kasar menggunakan 
PEP-R. 
Terlihat bahwa adanya peningkatan keseimbangan dalam 
pemeriksaan motorik kasar dengan menggunakan PEP-R 
walaupun ada penurunan pada terapi ke empat karena 
sebelumnya pasien menderita demam selama lima hari.  
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Massage therapy untuk stimulasi motorik 
Massage dapat menstimulasi jaringan saraf motorik dan saraf 
sensorik (melalui rangsang taktil). Massage juga di sini 
berfungsi sebagai rangsang taktil. Stimulus dari Massage ini 
akan ditangkap oleh mekanoreseptor yaitu sel yang dapat 
mentransduksi rangsangan mekanik dan menghantarkan sinyal 
ke sistem saraf pusat, dan diharapkan akan menstimulasi tonus 
otot terutama pada anak yang kesulitan untuk mengotrol 
postural dan keseimbangan.   
Dengan adanya sentuhan atau stimulasi pada tubuh anak, 
maka akan terjadi dilatasi pembuluh darah dimana sirkulasi 


















oksigen yang lebih banyak dikirim ke otak sehingga memacu 
sistem sirkulasi dan respirasi menjadi lebih baik, serta juga 
memacu sistem kerja limfiod yang merangsang sistem 
kekebalan tubuh, membuat daya tahan tubuh semakin bertambah 
sehingga akan meningkatkan kebugaran atau energi pada tubuh 
anak (David, 2011). 
3.2.2 Keseimbangan motorik kasar menggunakan Play Therapy 
Dilakukannya Play therapy meniti diatas balok panjang dengan 
membantu anak arahan koordinasi kontak mata dan berjalan 
yang baik akan membuat sistem vestibular memproses 
informasi mengenai keseimbangan dan gerakan oleh reseptor 
sensorik di leher bagian atas, telinga bagian dalam, mata, dan 
tubuh. 
Komponen vestibular merupakan sistem sensoris yang 
befungsi penting dalam keseimbangan, kontrol kepala, dan 
gerak bola mata. Reseptor sensoris vestibular sendiri yaitu 
berada didalam telinga, dengan adanya aktivitas dari play 
therapy maka rangsangan gerakan diubah reseptor vestibular, 
reseptor visual dan reseptor propioseptik menjadi impuls saraf. 
Impuls ini akan dihantarkan oleh saraf aferen vestibularis 
menuju ke otak. Beberapa struktur di otak mengolah informasi 
yang masuk dan memberi respon yang sesuai. Apabila 
rangsangan yang masuk bersifat berbahaya maka akan 
disensitisasi. Sebaliknya, bila bersifat biasa saja maka responnya 




Pengaruh massage therapy terhadap anak autism yaitu menstimulasi 
otot serta membuat daya tahan tubuh semakin bertambah. Play Therapy 
dengan teknik sensory integrasi dapat meningkatkan motorik kasar 
terutama keseimbangan berjalan pada anak autism. 
4.2 Saran 
Setelah melakukan tindakan fisioterapi pada pasien ASD yang telah 
penulis lakukan, maka saran yang dapat diberikan yaitu: 
4.2.1 Bagi Pasien 
Penulis menyarankan kepada keluarga pasien, saat dirumah 
diminta untuk memperhatikan kemampuan tumbuh kembang 
anak dan mengajak anak bermain dengan berbagai macam objek 
permainan supaya anak aktif dalam bermain. 
4.2.2 Bagi Fisioterapi 
Penulis menyarankan bagi teman sejawat (fisioterapi) baik 
yang bekerja di instalasi rumah sakit maupun klinik agar tidak 
ragu-ragu dalam memberikan pelayanan fisioterapi pada pasien 
Autism Spectrum Disorder, karena kasus ini memiliki 
permasalahan yang dapat diselesaikan dengan tindakan 
fisioterapi dan termasuk dalam bidang kerja fisioterapi.  
4.2.3 Bagi Pihak Pusat Layanan Autis 
Meningkatkan pelayanan fisioterapi kepada pasien dan 
memberi informasi kepada keluarga pasien mengenai edukasi 
atau hal-hal yang perlu dilakukan orangtua pasien dirumah 
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